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Bab II Tinjauan PustakaTentang tindak Pidana, Tindak Pidana
Penggelapan, Restoratif Justice dan Kebijakan Restoratif Justice.
Sedangkan dalam Bab III akanmembahas hasil penelitian tentang
perwujudan dalam proses penyelesaian perkara penggelapan dengan
pendekatan Restoratif Justice. Akhirnyapada Bab V
Penulismenarikkesimpulanberupaintisaridaripembahasandan hasil
penelitian yang disertairekomendasi/saran bahwa diperlukan undang-
undang atau Peraturan Kapolri yang dapat di jadikan pedoman dalam
Penyelesaian perkara dengan Pendekatan Restoratif Justice sehingga
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Tesis ini mengkaji praktik Penyelesaian perkara tindak pidana
penggelapan dengan pendekatan Restoratif Justice di Kepolisian oleh
Penyidik pada Satuan Reserse Kriminal Polrestabes Semarang yang
berpedoman pada pasal 4 Undang-undang No. 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia, bahwa : Polri bertujuan untuk
mewujudkan keamanan dalam negeri yang meliputi terpeliharanya
keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum,
terselenggaranya perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada
masyarakat serta terbinanya ketentraman masyarakat dengan menjunjung
tinggi hak azasi manusia.
Penulis berpendapat bahwa banyak perkara penggelapan yang
dilaporkan dan penyelesaiannya dengan bentuk apapun yang dilakukan
oleh Penyidik di Kepolisian adalah untuk mengakomodir kepentingan
para pihak yang berperkara dengan harapan dapat memberikan
kemanfaatan, rasa keadilan dan kepastian hukum dengan proses yang
cepat, biaya murah.
Diperlukan landasan hukum berupa peraturan perundang-
undangan ataupun peraturan Kapolri yang baku dalam penyelesaian
perkara ditingkat penyidikan Kepolisian.
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